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KATA PENGANTAR

Buku ini adalah lanjutan dari buku "Menggambar Teknik Basis A" Uraian dititikberatkan

pada perihal pemotongan, pengukuran dan cara-cara membuat sket bentuk Piktorial. Pengalarn

an mengajar penulis pada Perguruan Tinggi Teknik dan sekolah Teknik Menengah banyak mem-

bantu penyusunan buku yang langka ini. Berbagai-bagai jenis latihan telah diberikan pada ma'

hasiswa tingkat satu pada semua jurusan FKT-lKlP Padang dengan hasil yang memuaskan'

Buku ini menggunakan Standar lnternasional lSO.

Tujuan utama penyalian buku ini adalah untuk mahasiswa Teknik tingkat Sarjana Muda

namun karena uraiannya yang sistematis dan populer maka dapat pula di pakai oleh murid

STM.

Penulis mengharapkan pandangan-pandangan serta tanggapan lainnya, dari pihak yang meng-

gunakan buku ini, baik dari pihak mahasiswa, maupun dari para dosen, untuk kesempurnaan

buku ini.

Penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Dekan FKT-

lKlP Padang atas segala bantuan demi terujudnya penulisan ini.

Terakhir ucapan terima kasih kepada Ghalia lndonesia di Jakarta yang telah memberikan

bantuan atas usaha menerbitkan buku ini'
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Bab I

PENAMPANG IRISAN

Dalam gambar teknik bentuk-bentuk garis yang tidak kelihatan secara langsung, dilukiskan
dengan garis strip-strip. Kadang'kadang lukisan garis strip ini sukar menjelaskan bentuknya dan
sering membingungkan. menyebabkan agak sulit gambar tersebut untuk dibaca dan dimengerti.
Sebagai contoh perhatikan gambar di bawah ini!

Pada gambar ini garis strip-strip a kelihatannya berpotongan
dengan garis strip'strip b dan garrs strip c. Apakah garis'garis

strip a, b, dan c ini saling berpotongan, dalam kenyataannya
kadang-kadang membingungkan. Oleh sebab itu, perlu tri-
gambarkan irisan atau potongan benda tersebut. agar dapat
lebih jelas untuk dibaca. Untuk itu sebaiknya benda ini
dipotong seluruhnya atau dipotong separuh. Agar tidak
meragukan, dalam gambar, potongan, garis strip-strip lainnya
dihilangkan saja.

Potongao cluruhnYa Potongan separuh

Jadi penamparrg suatu potongan atau irisan dibuat bila diperlukan agar sesuatu yang

mungkin meragukan atau kurang dapat dibaca teratasi.

Sebaliknya tidak seluruhnya diperlukan pemotongan. Kita harus dapat memutuskan apakah
sesuatu gambar perlu diielaskan dengan potongan atau tidak.
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1. Simbol Potongan

Simbol potongan merupakan garis strip titik atau
garis hati yang pada kedua ujung pangkal garis ini
garis ditebalkan. Pada garis{aris tebal ini bertumpu
panah arah yang kasar dan besar dari panah
ukuran.

Nama potongan dinyataka'r dengan huruf besar
pada pangkal panah-panah tersebut. Umpamanya
potongan AA, potongan BB, CC, dan sebagainya.

2, Potongan Ofset

Potongan ofset ini disebut juga potongan berca-
bang. Pembelokan potongan ditebalkan. Arah pa-
nah menunjukkan penampang yang. dikehendaki.
Karena irisan bagian bawah dan bagian atas berla-
inan, maka arsiran berlainan. Arsiran yang berlain-
an ini dipisahkan oleh sepotong garis halus.

I

Simbol potongan kalau dikehendaki lebih dari satu
potongan ofset.
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3. Aair Potongan

Arsiran potongan garis tipis, miring 45o terhadap
garis luar atau sumbu benda. Jarak arsiran sebaik-
nya antara 3 dan 4 mm. Garis arsir jangan keluar
dari garis tepi benda atau garis nyata.

Arsiran dari dua benda yang berdekatan, sudut
arsiran dibuat berlawanan dan kedua uiung arsiran
yang berlawanan tidak bertemu satu dengan lain-
nya.

Arsiran dari tiga bidang yang berdekatan. Jarak
arsiran bidang ketiga dirapatkan sedikit dari kedua
bidang lainnya. Uiung arsiran saling tidak bertemu
satu dengan yang lain.

Potongan benda yang melalui sumbu:
Simbol potongan boleh dihilangkan.
Seperti pada gambar sebelah kiri po-
tongan diminta tidak ditandai dengan
panah dan huruf.

I
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Potongan ofset sampai tiga ieniang. Kare-
na materialnya sama dan irisan sejajar
maka jarak arsiran sama.'Arsiran satu de'
ngan lain dipisahkan oleh garis halus.

4. Potongan Sobekan atau Potongan Lokal

Dilakukan kalau bentuk gambar kurang
serasi kelihatannya, apabila benda terse-
but dipotong separuh atau seluruhnya. Ba
tas potongan dengan garis bebas halus.

Potongn Tempel

Batas potongan tempel dengan garis halus'
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5 lrisan Ulir Sekerup

2.

1. Bentuk ulir sekerup dari sebuah ujung tap
yang sebenarnya dalam foto'

2. Bentuk gambar ulir sekerup yang seharusnya

dari sebuah ujung tap, kalau didasarkan pada

foto.

3. Kalau ulir sekerup digambar seperti pada No.

2, maka untuk menggambarkan sebuah ulir
saja akan membutuhkan waktu lama ' (Apa

sebabnya?). Oleh sebab itu, bentuk gambar
pada No. 2 disederhanakan seperti pada gam-

bar 3. Ulir dilukis dengan dua garis halus yang

sejajar, di mana pada tiap'tiap akhir ulir gris
ulir membelok 'ke luar dengan sudut 5P.
Pada pandangan sampingnya garis halus ter-
sebur dilukis tidak penuh keliling lingkaran
uiung tap attu ujung setiap ulir sekerup boleh
dilengkungkan, akan tetapi ada .iuga yang

dicamper 45" (gambar 4). Menurut Peng+

laman menyesuaikan baut yang dicamper le-

bih mudah dari yang dilengkungkan. (Apa

sebabn ya?)

5. Bentuk lubang tap setelah diiris dalam foto.

6. Gambar lubang tap yang seharusnya berda-

sarkan foto.

7. Bentuk lubang tap dalam gambar.

8. Pangkal lubang tap sebaiknya dicamper 4f.
Mempaskan dengan baut tap atau ujung tap
akan lebih mudah. (Apa sebabnya?)

3

Gars halus

Garis halus

4.
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Dalam gnmbar potongan A-A, gris sumbu
potongan diputar ke kanan, hingga meruPakan
garis vertikal.

Sumbu potongan B, seolah-olah diputar ke kanan
berlawanan dengan arah jarum iam, hingga me
rupakan garis strip titik vertikal lurus.

Sumbu potong diputar ke kanan berlawanan de
ngan arah jarum jam, hingga merupakan garis
strip titik hoflsontal.

B

l

I

Tulang c

Sumbu potong iuga d iputar
merupakan garis horisontal.
ngan dipotong

ke kanan hingga
Tulang-tulang ia-
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6. Latihan-latihan

Pada gombar di sebelah kanan terdapat 17 gambar potongan di mana 10
gambar potongan diantaranya sesuai dengan potongan yang diminta oleh
gEmbar No. 1 sampai No. 10 sebelah kiri. Contoh gambar 1 sesuai de
ngan H. Tulis dalam kenas iawaban H/L.
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Gembr kiri Gamb6. kanrn
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Pada gambardi sebelah kanan terdapat 17 gambar potongan, di mana 10
di antaranva sesuai dengan yang diminta oleh gambar No. 1 sampai No.
10 di sebelah kiri. Sesuaikanlah dan tulis dalam kertas jawaban!.
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Gambar potongan ini salah. Buatlah gambar potongan yang betul di halaman ini!
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Gambar di bawah ini salah. Buatlah gambar yang betul dan sesuai dengn potongan.yang diminta!
Gambar dibuat pada ruangan yang tersedia di halaman ini, skala 1 : 1.
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Lengkapkan pandangan ketiga s6uai potongpn yang diminta!
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Buat gEmbar-gambar di bawah ini dalam tiga pandangan atau potongan menurut yang diminta!
Dibesarkan dua kali.
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Buat gambar ini dalam kertas 43 lengkap dengn potongan-potongan yang diminta!

1. Gambar dalam proyeksi kuadran l.
2. Gambar dalam proyeksi kuadran lll.
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Bab ll

PENULISAN UKURAN

Setiap gambar teknik harus memenuhi ketentuan-ketentuan sebagai berikut ini.
l.Gambar tersebut diielaskan bentuk dan bagian-bagiannya dengan proyeksi ortogonal

kuadran I atau kuadran lll dan kalau diperlukan dilengkapi dengan gambar piktorialnya.
2. Diberikan ukuran-ukuran yang diperlukan.
3. Ukuran-ukuran itu turut memberikan penjelasan cara-cara mengerjakan di bengkel.

Perencana harus mengerti tidak hanya cara{ara membuat gambarnya dalam bentuk ortogonal atau
piktorial saja, akan tetapi harus mengerti pula cara-cara memberi ukuran yang dibutuhkan di mana

nantinya ukuran-ukuran yang diberikan dengan sistemnya, memberi bantuan pada cara-cara

mengerjakannya. Ukuran-ukuran yang diberikan atau yang dituliskan itu didalam 9mbar.
hendaknya mudah dibaca, angka-angka ditempatkan pada tempat-tempat yang betul dan sedapat
mungkin ukuran-ukuran itu diluar garis-garis pandangan (pandangan muka, atas, samping, dan

sebagainya). Gambar harus lengkap dengan ttkurang-ukuran yang diperlukan dan ukuran'ukuran
hendaknya diberikan sekali saia untuk hal yang sama.

Ukuran-ukuran yang diberikan harus jelas, logis, dan harus dihindarkan para tukang di bengkel
menghitung-h itu ng pula kembali beberapa ukuran, atau mengukur gambar itu saia. Ukuran-ukuran
gambar yang kurang lengkap atau meragukan tukang yang mengerlakannya, gEmbar tersebut
hendaknya dikembalikan pada perencana untuk diperiksa dan direliti kembali.

Selain dari itu yang harus diperhatikan bahwa yang menetapkan ukuran-ukuran adalah
perencana dan bukan juru gambar. Jadi dengan cara-cara pemberian ukuran sesuatu benda yang
terdapat dalam gambar teknik, memberikan pengertian bahwa benda tersebut dapat dibuat oleh
orang-orang yang tempatnya berlainan dengan perencana tersebut.

Apabila diperlukan harus juga direncanakan ukuran-ukuran untuk model iika benda tuangan.

22 MENGGAMSAR TE KN II( BASIS A
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Untuk dapat menuniukkan empat hal
yang harus diperhatikan dalam setiap
membuat gambar:
1. garis ukuran;
2. garis penunjuk u kuran;
3. panah ukuran;
4. angka-angka ukuran.

1. Garis Ukuran

Garis ini ditarik mulai dari garis tepi
benda, merupakan garis tipis atau ha-

lus. Garis benda ini selalu ditebalkan
ke arah dalam.

2. Garis Penuniuk Ukuran

Garis ini garis halus dan dilukis lebih
kurang dua melimeter dari uiung ga
ris ukuran.

3. Panah Ukuran

Panah ukuran ini harus runcing, ta'
jam dan dihitamkan. Panah meruPa-
kan segitiga sama kaki, di mana ting'
gi panah tiga kali paniang alasnya.
Biasanya alas 1 mm dan tinggi 3 mm.

3

3a

4. Angka Ukuran
Angka ukuran ditulis satu melimeter
di atas garis ukuran. Usahakan terletak
di tengah garis ukuran.

MENGGAMBAR TE KN IK BASIS B
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Gambar a

Gembar d

Gambar e

Gambar f

Gambar 9

Gambar b

2

3 3

30o

Gembar c

5:1

r5

Skala 5 : I

33 1. Ukuran untuk Bagian yang Kecil

Untuk ukuran-ukuran bagian-bagian yang kecil dan
sempit, panah-panah dihadapkan ke dalam salirg
berhadapan. Angka ukuran dituliskan dalam ruang
an antara garis ukuran. Kalau sekiranya ruangan itu
sempit sekali, untuk tempat angka ($mbar c) dile-
takkan di luar satu milimeter di atas uiung tangkai
panah. Tangkai panah dekat angka dipanjangkan.

Kalau beberapa lekuk bagian yang akan diukur itu
terlalu sempit ruangannya, panah tak dapat dilu-
kiskan, maka ganti panah diberi titik saja. Bagi
ruangan yang sempit sekali, penulisan angka ditarik
ke luar (Gambar C).

Apabila gambar sangat kecil sekali, menyebabkan
sulit untuk menempatkan ukuran, maka gambar di
skala besarkan, agar gambar dapat diberi ukuran
(Gambar e).
Kalau ada bagian kecil harus diberi ukuran, bagian
itu dilingkari dengan garis halus dan ditandai
dengan huruf. Yang ditandai di skala besarkan di
luar (Gambar f).

Meletakkan angka ukuran di atas garis ukuran
dalam berbagai posisi (Gambar g).
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30
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4.

o

3.

5. 6

3o
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l. Ukuran sepihak. Basis sisi kiri.
2. Perletakkan garis ukuran salah. Apa sel'abnya?

3. Jarak ke garis ukuran dan antara garis ukuran
lebih kurang sepuluh milimeter.

4. Gambar No.4 salah. Apa sebabnya?

5. Basis ukuran sisi tegak kanan dan alas.

6. Susunan ukuran kurang baik karena tidak sede-
ret. Sekelompok ukuran pada pandangan kiri
dan lainnya pada pandangan atas bagian bawah.
Pada gambar-gambar yang besar serta rumit,
susunan seperti gambar 6 mencari angka-angka
ukuran lainnya susah.
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Gamber c

Gamb.r b

Gamtl r c

2. Baris Ukuran

Jika akan memberi ukuran yang harus di'
pikirkan lebih dulu adalah basis ukuran.
Minimal harus ada dua basis ukuran se-

bagai absis dan ordinat. Dalam praktek
basis ini lebih dulu dikeriakan, dan ke-
mudian baru benda keria diberi tanda-
tanda (marking out).
Pada gambar a ditentukan A dan B seba'
gai basis ukuran. Dari basis A sebagai or-
dinat dan basis B sebagai absis, ditarik
garis-garis ukuran ke luar gris gmbar.
Agar mudah dicari dan dibaca, letak
ukuran diusahakan sepihak-sepihak. Da-

lam gambar ukuran 32,70 dan 80 sepi'
hak, 15 dan 45 sepihak.

Jika gambar diskala kecilkan angka ukur-
an harganya tetap.

Gambarbdiskalakan2:1
Gambarcdiskalakan3:1

't5
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3, Ukuran Menurut Fungei

Ukuran pengecekan dikurung

Ukuran yang paniang
sebelah kanan

Pemberian ukuran sekali.
Tak boleh untuk dua pan-
dangan gEris penarik ukur-
an d itarik.

2

3o

16

25

4.3

10 t0

o

65

87

r o

r5 l0

(25t

tofi51

't0 t0 30

R

I t! E

MENGGAMEAR TEKNIK EASIS B 27

16 10



Memberi Ukuran Berpedoman Akan Fungrinya

(lihat gambar 1 s/d 8 halaman 27)

1. Tekuk ukuran 10 mm dan panjang 25 mm berfungi.
2. Tekuk ukuran l0 mm dan bagian ukuran 13 mm diperlukan atau berfungsi. Ukuran total hanya

untuk mencek ukuran panjang 23 mm saia. Oleh sebab itu angka 23 harus dikurung. Oleh karena
ukuran 23 ini merupakan ukuran jumlah, ukuran ini harus dicantumkan dan iangnn sekali-kali
dihilangkan.

3. Ukuran horisontal.
Ukuran 10 dan 25 berfungsi, ukuran lumlah 25 sebagi ukuran pengecek.

Ukuran yang vertikal.
Ukuran iumlah 25 dan ukuran 15 berfungsi. Dalam tekuk 10 mm tak berfungsi iadi sebagai

ukuran pengecek. Ukuran 10 mm boleh dihilangkan.

4. Ukuran l5 mm tak berfungsi dan boleh ditiadakan.

5. Basis sisi tegak kiri dan alas, Ukuran bagian 10 mm dan lekuk 10 mm serta kedalaman 10 mm
diperlukan atau berfungsi. Panjang dan lebar berfungsi.

6. Cara meletakkan ukuran salah. Ukuran yang besar harus $belah luar.

7. Letak ukuran baik dan mudah dibaca. Akan lebih baik kalau ukuran 16 mm diletakkan pada

pandangan at6.
8. Cara pengukuran dalam gambar ini salah. Kesalahan sebagai berikut:

- garis penarik ukuran ditarik dari dua pandangan yaitu dafi pandangan muka dan kiri serta
pandangan muka dan atas;

- ukuran bagian yang sama diukur lebih dari satu kali. Di sini ukuran l0 mm diambil dua kali.
Hal yang seperti ini akan meragukan dan membingungkan orang membaca gmbar'

4. Mengukur Stdut
Pengukuan Sudut
Meletakkan angka-angka ukuran untuk sudut
tergantung pada posisi sudut itu sendiri, dan

hendaknya mudah dibaca.

90o
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oI

%

Gemb€r d

Gemhrr f

oo

Gembar b

Gambar c

a

Meletakkan angka-angka ukuran sama dengan
garis ukuran dan boleh juga dituliskan mendatar.
Perhatikan gambar c!

Penunlukkan ukuran camper.

Bila sudut camper 45o penunjukkan
ukuran bisa disederhanakan lagi (gam-

bar e).

30o
a6

%

IP

a5o3oo

3oo

Gambsr e

Gambar g

2xa1o

Gember

3oo

Gambar f, g, h, k penunjukkan ukuran
camper lubang.

Gamba. h

a

o

o

,t
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R

450

Garnbar b

Gamtrr c

Gemlr6r a

15

l5 15

L

il) MENGGAHBAR TEK IK AAsls B

5. Larigkah-langkah Pemberian Ukuran

1. Tentukan dulu basis ukuran. Sebaik'
nya basis diambil bagian yang utuh.
Ditetapkan dengan R.

2. Tetapkan ukuran basis (gambar b).

3. Ukurkan dari basis vertikal atau ho-
risontal dimulainya bidang miring.

4. Buat r.rkuran kemiringan.

5. Tentukan ukuran tebal benda.
6. Tetapkan ukuran ruangan minimal

yang dibutuhkan untuk membuat gam
bar ini.

l560

45



5t5r,

o

5

III

Gsmbr a

s

G.lr5ar b 25

Grmbr c

t0

t5

r5

Pada gembar a ukuran-ukuran banyak
terdapat pada pandangan kiri. Kalau
kita perhatikan benda ini, bandar dan
tekuk bawah berfungoi. Oleh sebab itq
ukuran-ukuran tersebut mutlak diper-
lukan.

Pada gambar b tekuk pada pan-
dangan muka tidak berfungsi, se-
dangkan tekuk yang tampak pada
pandangen kiri berf ungi.

Pada gambar c bandar
dan dinding bandar se
belah kiri pada pandang-
dangan muka berfungsi
dan ditentukan dari sisi
\crtikal kanan. Konis ber-
fungsi, diukur dari dasar.

x)

@o

45

r
5

I t

r
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N l5

Gambar a

Gambar b

35

Sebaiknya terutama ukuran-uk uran kalau
memungkinkan d iletakkan pada pandang
an muka. Ukuran-ukuran yang terdapat
pada pandangan yang lain, bersitat pem'
bantu ukuran'ukuran yang terdapat pada
pandangan muka.

Pada gambar a kemiringan berfungsi da-
ri dasar. Pada gambar b kemiringan ber-
fungsi diukur dari ukuran sisi atas. BegL
tu juga pada gambar c.

Pada gambar c ini ukuran 6 mm yang

terdapat pada pandangan kiri tidak te'
pat, sebab ukuran 6 mm adalah me-
nunjukkan ketebalan. Oleh sebab itu
ukuran 6 mm diletakkan pada pandang-
an atas.

20 5

45

't5

Gsmbar c

I

t

l5

T

I

6

25
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6. Latihan-latihan

Gambarlah gambar isometrik sebelah kiri ke dalam proyeksi ortogonal kuadmn l, selanlutnya ke
kuadran lll. Lengkapi dengan ukuranl

MEN(X3A'{BAh TE(NIl( EASIS A 3it



A B

rI

Yang berfungsi:

- tekukan dan konis kiri atas

- bandar pada datar bsmh.
Lengkapi pandangm atas drn be
rilah ukwan gombar ini.

Tekukan brfuqli. Lengkrpi pandangn kiri dan leng&api gartar ini dengan ukurm-ukuran yang
dibutuhkan.

3a tacitooaxtaa TExIlr !a8lt I



7. tX<unn Lingkenn &n Siilinder

a, Ukunn untuk Lingkeran
Ukuran untuk lingkaran (untuk plat-plrr tipis, kurang dari ,tig6 milimeter) dapat dengan

berbagai cara.

@to
@18 '@'to @6

Glmbr o G.mbi b Gambr c Grmbr d

Untuk lingkaran-lingkaran kecil dapat seperti poda gambar a dan b. Begitu iugE seperti gamber c dan
d. Pada gmbar c dan d panah menuju ke pusat.

(D 32

Gr.ibr a Gemb.r f

Ukuran untuk lingkaran.lingkaran besar seperti pada gambar e dan f.

b. Ukuran untuk glinder

Pa^dragan tat,5n hndarq.n nuk

Ukuran untuk lingkaran-lingkaran silinder harus diusahakan sedapatnya pada belahan silinder
atau potongon samping, kalau lingkaran-lingkaran silinder dianggop pandangEn muka.

o o
o e

o

o
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Kalau iarak-iarak yang akan diukur sama, maka
boleh diberi ukuran menurut sistem pada gambar a

dan b.

Untuk ukuran lubang-lubang yang sama, boleh
ukuran dicantumkan pada salah satu lubang untuk
lubang-lubang lainnya. Gambar c.

Pada gambar d
Empat lubang ukuran sama dan empat lubang
lainnya sama pula.
4 lubang p 8 mm.
4 lubang d 6 mm.

Pada gambar e
3lingkaranP 6 mm
3 lubang tap baut M 8.

Gombar a Gambsr b

8\ @8

Gembr c

a,$a

av @ e

3x @6

r Garnb6. d

3x M 8

36

Gambrr e

MEI{OGAITAAF TEKNIX BASIS 6



e

+

R5

R 2,5

8, Ukuran Jari-jari Lengkungan yang Terlalu Besar

Apabila titik pusat lingkaran terletak jauh di
luar gambar, maka garis penunjukan jari-jarinya
dipendekkan sesuai tempatnya.

Jari-iari Lingkaran yang Pendek

Untuk jari-jari lengkungan yang pendek, dibo-
lehkan panah menunjuk pada arah titik pusat
lengkungan, ukuran jari-jari diletakkan di ujung
tangkai panah.

Jari-jari Lengkungan yang Panjang

Jari-jarinya harus dimulai dari pusat lengkung-
annya.

R5

B 10

+

Bola R 16

Penunjukan untuk lengkungan menyerupai
tembereng bola.

R 2.5

R5

R3

R l0

+,^ {,
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9. Ukuran Bmntla drr Pr.hl
Ukuran paralel yaitu ukuran-ukuran
seluruhnya diambil dari sebuah bair.
Gambar a

ll.n9

I
o

I

G!ftbr. ,

R

t

o

I

Ukuran Bcmtri
Ukuran berantai yaitu mEing-maing ukuran
berfungei.
Gambar b

Ukuran Ordimt
Sering juga p€ngganti ukuran berantai
dipakai ukuran ordinat.

R

IF+
L

I

+I
l-t

1-l

tt
-f -r

38

Genbr b Grnta. c
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150

Ukuran peralol pada poroc

Ukuran gabungnn antara ukuran paralel dan
ukuran berantai, Ukuran-ukuran gabungan ini
yang sering dipakai.

Cara mengukur konis lubang di mana sudut-
sudutnya dibulatkan.

(t

f,TCNGOATIBAR TEKNIK BASIS A 39
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Gambar a

Gambar c
Gambar b

Gambar a. Penuniukan ukuran yang lengkap. Sisi yang mana diambil setJagai basis?

Gambar b dan c. Menuniukkan ukuran bahwa bagian bundaran merupakan sebuah lingkaran

a

k

g16

@20

15

t @to

30

45

(7s)

95

r05

|'121t
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10. Latihan-latihan

Berilah ukuran-ukuran gambar di bawah ini!

Berilah ukuran-ukuran gambar di bawah ini!

++Q-+
+

.\
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Lengkapi pandangan dan beri ukuran di mana dibutuhkan!

42
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GAMBAR PIKTORIAL

Bentuksertaukuransuatubendadisajikandalambermacam.macambentukgmbar.Pada
qambar proyeksi ortogonal rnini.ii f'tr.ut ada dua pandangn agar kita dapat menghayati akan

bentuk dan ukuran benda tersebut.

Selain dari itu untuk menyajikan bentuk sesuatu benda dapat diperlihatkan dengn gambar

piktoriat. Bentuk serta perriraan ukuran benda tersebut dapat dihayati dalam satu pandangan saia'

Dalam pandangan ini kita sekaligus dapat melihat bentuk. ketiga lisi=sisinya' dalam serangkaian

ilr;r";; Se6agaie.contoh pernititcantatr gambar piktorial sebuah balok empat persegi di atas.

irandanlan dari kiri,'muka dan atas dapat diliiat sekaiigus. Gambar piktorial pada umumnya dibuat

cepa1, 
-mengafiUatian 

skala gambar tidak begitu tepat dan ukuran kadang-kadang merupakan

;;;ki;r.;- 6ambar piktoriat tiebanyakan dibuai dengan di bagan saia, dengan pengerrian dibuat

ianpa bantuan alat-aiat gambar yang lengkap seperti rol, jangka, siku-siku, dan sebagainya.

Gambar piktorial disaiikan dalam berbagi cara, di antaranya secara isometrik,_. oblik, dan

perspeftlt. pada lembaran selanlutnya dua cara yang sering digunakan yaitu cara isometrik dan oblik

y.ng 
"t.n 

disajikan. cara-cara lainnya akan disajikan nanti dalam pengupasan tersendiri.

1. Gambar lsometrik

Gambar isometrik dibuat mirlng dengan sudut iisi-sisi 30o, 90o, 30o terhadap garis datar dan

skala 1 : 1, dengan pengertian iika dalam gambar ortogonal paniang sisi x, maka dalam gmbar

piktorial paniang sisi dimaksud tetap x juga.

UntukmemudahkanpembuatangambarisometrikinidipergunakankertasFtak.petak
isometrik. Kertas petak isometrik ialah kertas yang dalamnya terdapat garis-garis pada sudut -30o,
ke kiri dan ke kanan serta garis-garis tegak pada perPotongannya'

untuk memindahkan gambar piktorial ke gambar ortogonal, sebaiknya gambar ortogonal

dibuat pula dalam kertas milimeter blok.

Pada gambar di halaman 45 dibuatkan suatu contoh gambar dalam. proyeksi ortogonal luadran

I dan gamkr isometrik yang digambar dalam kertas mm dan petak'petak isometrik. Ada tiga

langkah pembuatan.

1. Buat bentuk isometrik benda dalam keadaan utuh!
2. Ukurkan dan lukis garis-garis yang dibutuhkan dalam garis halus!

3. Hapus garis-garis halus yang tak diperlukan dan kasarkan!

44 MENGGAMEAR TEKNIK BASIS B
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Langkah-langkah membuat gambar isometrik dari
gambar piktorial.
Perhatikanlah bentuk pandangan muka, samping
kiri dan atas gambar a! beniuk pandangan-panl
dangan inilah yang akan dipindahkan dalam-bentuk
miring 3P. lkurilah tangkah 1,2, dan 3l

PERPUSTAK

r(0LEl(sl
T!DAI{

t{Husus DtPll(l

lat{ [(p PADANG

BIOIHO ILMU
IIPINJA14I{AN
0llarl lEFer$rlulN

3.

10

2

Gambar a

MENGGAMEAR TEKNIK BASIS B

Buatlah isometrik Gambar b!

Gambar b

45
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Bentuk lsometrik dari Sebuah Lingkaran

q-c'-4.-i
z-2'=2. z'

3-3'=3a-3'

Jarak-iarak ini berlaku untuk keempat kuadran (kuadran l' I l' I ll' .lY]' P19i^fT^Tr di atas

tingkaran bentuk isometrik O,ilfiit"rl.lrf rnl tigi posisi. Perhatikanlah ketiga macam posisi di atas!

/,'
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Gambar lingkaran- lingkaran isometrik pada dinding-dinding sebuah kubus.

Rentuk iemettik Ebtah silinder

Sentuk isometrik sitinder be ubang

i iir

Ei
isr

z{\
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Gaib, Isonfrtrik

-I

I

Gtdber iometrik
tilider beniE&.t
bloag terqtong
sidnya
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Perhatikanlah bentuk isometrik bantalan ini! Gambarkan Pandangan samPing!
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Perhatikanlah bentuk isometriknva !
' - ciii6irrin pandangan sampingl

lt

52
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2. Latihan-latihan

1. Gambarkan panda ng6n ketiga!
2. Lukis gambar isometriknya !

PERPUSIA(AAN l&l) P131116

r(0LEt(St Btliirrc IMU
TIDAI( DIPINd MhAN

r(Hu$,s 0pa{r IO!TTit PEIPISIATA iil
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1. Lu kis pandangan ketiga!
i. i""giipi pr"ianga n/-potongan denEan ukuran-ukuran yang dibutuhkan!

3. Lukis bentuk lsometriknya !

Gambar b

Gambar d

Gambar a, b, c, dan d dalam proyeksi kuadran ll I

Gambar a

Gambar c

MENGGAMBAB TEKNIK BASIS B
54
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1. Lukis gambar a, b, c lengkap dengan pandangan/potongan ketiga!
2. Lengkapi dengan ukuran-ukuran yang diperlukan!
3. Lukis bentuk isometriknya !

4. Gambar dikeriakan dalam kertas A3.

Gainbar a

Gambar b

l:

55

Gambar c
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Pekeriaan laksanakan sesu,ai instruki pada halaman 551

ii?!?!:!t?t!t!!!!r! !l!!!!!!!
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Lukien gerit ,El,k.Fak i,,nettis
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3. Gamber Oblik

Yang dimaksud dengan oblik adalah diagonal. Dalam menggambar se@ra oL'lik, miring 45o,
paniang diagonal diambil saengah paniang sebenarnya. Apabila gambar oblik dibuat dalam kertas
melimeter atau kertas petak-petak, maka panjang diagonal adalah 0,7 dari paniang s€benarnya.
Pandangan muka gambar oUlik diamtil pandangan muka proyeksi ortogonal.

Contoh: sebuah kubus panjang sisi Z) mm. Bentuk proyeksi ortogonalnya seperti gambar a (dalam
kuadnn ll dan gpmbar c (dalam kuadran lll).

Muka

Gambor b A

Muka

o

Kiri

c

Gsmhr a

I

Gambar b adalah oblik gambar a. Gambar e oblik
gambar c. Pada halaman 53 dilukis bagan dalam
ortogonal dan oblik. Posisi gambar oblik akan
berbeda antara gambar proyeksi ortogonal kuadran
I dan lll. Perhatikan gambar a, b, c, d, e, f, g, dan
h!

Gambar a proyeksi ortogonal kuadran lll.
Gambar b ortogonal kuadran l.
Gambar e ortogonal kuadran lll.
Gambar g ortogonal kuadran l.

450

I

I

D

B

YA AB

Muka

Kemn
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Contoh pindahan gambar proyeksi ortogonal ke bar oblik Z so, oo, 160

Shil:l-0,7
7

r.blu 0,7$i

Siri

0,7 ab

E

ffi

Gdr5.. b

ffi

ll!!!!ErlJi4l

ffi

#

r!:!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!r!!!!

ffi
ffi

ffi ffi ffi
I

Hffi
ffi
il

ffi ffi

ffi ffi
reTOOA BAR TEKNIK BASIS B.
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Gambar oblik silinder dan silinder terpancung
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4. tatihan-larihan
Tugas:
l. Ga mbar pandangan ketiga!
2. Lengkapi u kuran-u kuran !

3. Lukis gambar oblik dalam kertasmu!
4. Kerjakan untuk gambar a, b, dan c!

I

I

I

F'.e
,l
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